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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang terdiri 

dari profitabilitas, leverage, dan likuiditas yang dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 – 2017. Peneliti menggunakan 

sensus sampling yaitu semua populasi digunakan sebagai sampel sehingga 

diperoleh sampel sebanyak 207. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa :  

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa profitabilitas dari 

Perusahan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2013 – 2017 memiliki pengaruh terhadap financial distress, 

sehingga hipotesis pertama di terima. Hal ini disebabkan semakin tinggi 

perusahaan untuk memaksimalkan penggunaan asetnya dalam 

menghasilkan laba maka semakin rendah perusahaan mengalami financial 

distress.  

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa leverage dari 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Inonesia 

pada periode 2013 – 2017 tidak memiliki pengaruh terhadap financial 

distress, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

leverage merupakan kewajiban perusahaan yang wajib dibayar sehingga 
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besar atau kecilnya leverage yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa likuiditas dari 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2013 – 2017 tidak memiliki pengaruh terhadap financial 

distress sehingga hipotesis ketiga ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

likuiditas merupakan kewajiban perusahaan yang wajib dibayar sehingga 

besar atau kecilnya likuiditas yang dimiliki perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap financial distress 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian terdapat keterbatasan yang mungkin 

mempengaruhi hasil penelitian. Keterbatasan tersebut yaitu memiliki hasil uji 

koefisien determinasi, nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,511. Hal ini berarti 

variabel independen hanya mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 51,1% 

sedangkan sisanya 48,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

peneliti. Hal tersebut dikarenakan pemilihan variabel dan proksi yang kurang 

mampu dalam mendeteksi terjadinya financial distress. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang diambil dan keterbatasan 

peneliti ini, maka terdapat saran yang diberikan untuk penelitian yang akan datang 

yaitu penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau memperluas 

variabel independen selain variabel yang digunakan peneliti seperti good 

corporate governance (GCG). 
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